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Abstract
Thestudyaimedto followovulatoryfolliculardynamicsandplasmaprogesteroneprofileafterestrus
synchronizationusingprogesteronei travaginalimplantCIDRanditscombinationwithPGF2aandGnRH. A
totalof 15non-pregnantdairycows,4-5yearsof age,healthyandreproductivelysoundweredividedinto3
treatmentgroups.Treatment1,CIDRimplantwasinsertedintravaginallyfor9days(CIDR);treatment2,given
CIDR and250JlgGnRHintramuscularlyatimplantremoval(CIDR+GnRH);treatment3,CIDR and25mg
PGF2aatday7of implantinsertion(CIDR+PGF2a). Transrectalu trasonographicexaminationusingreal
time,B-mode,with7.5MHz transducerwasperformedeverydayfor 12daystofollowovulatoryfollicular
dynamics.Bloodplasmawastakeneverydayforprogesteroned terminationusingEIA technique.Datawere
testedusinganalysisofvarianceandcorrelationanalysis.TheresultindicatedthatCIDR implantwasapotent
agentforestrusynchronizationwiththeonsetofestruswas66.18:t03.42hoursafteritsremoval.Theaddition
ofGnRHresultedthehighestovulatorygrowthratefollowingtheimplantremoval(1.67:t0.17",1.93:t0.13b
dan1.53:t 0.20"mmlday,P <0.05). Insertionof CIDR hampereddominantfolliculardevelopmentandits
removalcausedrapidfolliculargrowthandfollowedbyovulation.Its insertionresultedsteadyincreasein
plasmaprogesteronel velsandits removalresultedin suddendecreasein thehormonallevels,induced
ovulatoryfolliculardevelopment,followedbyestrusandovulation.TheCIDR implantalsoinhibitedluteal
growth,causednoeffectof PGF2aadministrationdecreaseofplasmaprogesteronelevels. Additionof
GnRHatthetimeofCIDR removalenhancedthehighestrateofovulatoryfolliculargrowth.
Key words:CIDR, PGF2a,GnRH,ovulatoryfolliculardynamic,corpusluteum
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Abstrak
Penelitiani ibertujuanuntukmelihatperkembanganfolikel,korpusluteumdanprofilprogesteronplasma
setelahsinkronisasiestrusdenganimpIanprogesteroni travaginaCIDR,sertakombinasinyadenganPGF2a
danGnRH.Sejumlah15ekorsapiperanakanFriesianHolstein(PFH),umur4-5tahun,dibagimenjadi3
perlakuan.Perlakuan1,CIDR diinsersikani travaginaselama9hari(CIDR);perlakuan2, CIDR dan250Ilg
GnRHintramuskulersaatpengambilanimpIan(CIDR+GnRH);danperlakuan3,CIDR dan25mgPGF2a
intramuskulerharike7insersiimpIan(CIDR+PGF2a).Pemeriksaanultrasonografitransrektumdenganreal
time,B-mode,dengan7,5MHztranduserdilakukansetiaphariselama12hariuntukmengikutiperkembangan
dinamikafolikelovulasidankorpusluteum.Plasmadarahdiambilsetiaphariuntukdeterminasiprogesteron
denganteknikEIA. Datadianalisasecarastatistikmenggunakanalisisvariandananalisiskorelasi.Estrus
terjadi66,18::!:03,42jamsetelahpengambilanimplan.InsersiCIDR menyebabkanhambatanperkembangan
folikeldominan,namunsetelahpengambilanimplanperkembanganfolikelovulasiterjadisangatpesat,
mencapaiukuranmaksimumdanovulasipadahariberikutnya.PenambahanG RHmenghasilkankecepatan
perkembanganfolikelovulasitertinggisetelahpengambilanimpIan(1,67::!:0,173,1,93::!:0,13bdan1,53::!:0,20'
mm/hari,P <0,05).ImplanCIDRjugamenyebabkanregresikorpusluteum.Peningkatankadarprogesteron
plasmaterjadisetelahinsersiCIDR danterjadipenurunandengantiba-tibasetelahpencabutanimplan,hingga
kurangdari0,50ng/mldalamwaktu3harisaatimbulgejalaestrus.ImplanCIDRmerupakanprogestinpoten
untuksinkronisasiestrus.Insersinyamenyebabkankenaikanprogesteronplasmadanpencabutanimplansetelah
9harimenimbulkanpenurunanprogesterontiba-tiba,memacuperkembanganfolikelovulasi,diikutiestrusdan
ovulasi.InsersiimpIaninijugamenghambatperkembangankorpusluteum,sehinggapemberianPGF2atidak
berdampakpadapenurunankadarprogesteronplasma.PemberianGnRH pada saatpencabutanimpIan
menambahlajuperkembanganfolikelovulasi.
Kata kunci: CIDR, PGF2a, GnRH, folikelovulasi,korpusluteum
Pendahuluan
Sinkronisasi estrus merupakanteknik
manipulasiklusestrusuntukmenimbulkangejala
estrusdanovulasipadasekolompokhewansecara
bersamaan.Teknik ini terbuktiefektif untuk
meningkatkanefisiensipenggunaaninseminasi
buatan,efisiensideteksiestrus,sehinggadapat
diaplikasikanuntukmemperbaikireproduktivitas
sapi(Williamsetal.,2002:Pattersonetal.,2005).
Beberapametode sinkronisasi estrus telah
dikembangkan,antaralain denganpenggunaan
sediaanprogesteron,prostaglandinF2a (PGF2a),
sertakombinasinyadengangonadotropinreleasing
hormone (GnRH). Pemberian progesteron
berpengaruhmenghambatovulasi,prostaglandin
F2amenginduksiregresikorpusluteum,sedangkan
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GnRHmenambahsinergiprosesovulasi(Rabiee t
al., 2005;Kasamanickamet al., 2006). Suatu
implan intravaginaControlledInternal Drug
Release(CIDR, Eazibreed™,InterAg, Hamilton,
New Zealand),merupakanimplanprogesteron
intravaginakini palingbanyakdigunakanuntuk
sinkronisasiestruspadasapi(Mapletofetal.,2003;
Martinezetal.,2005;SalversondanPerry,2007).
Kebanyakanpenelitiansinkronisasiestrusdengan
implanprogesteroni travaginapadasapihanya
melaporkankemampuansuatuagensinkronisasi
untukmenimbulkanestrusdanhasilkonsepsinya
setelahperlakuani seminasibuatan(Fullenwideret
al.,2002;Garciaetal.,2004;Craneetal.,2005;
Kasimanickamet al., 2006; Salverson,2006;
Cavalierietal.,2007). Hanyasedikitpenelitian
sinkronisasiestrusyangmelaporkanperkembangan
dinamikafolikelovulasi.Penelitianini bertujuan
untukmelihatperkembanganfolikel,korpusluteum
danprofilprogesteronplasmasetelahsinkronisasi
estrusdenganimpIan CIDR, sertakombinasinya
denganPGF2adanGnRH.
MateridanMetode
Hewandanperlakuan
Sebanyak15ekorsapiperahbetinaperanakan
FriesianHolstein(PFH),tidakbunting,umur4-5
tahun,sehat,mempunyais klusreproduksibaik,
digunakanpadapenelitiani i. Hewanpenelitian
secara cakdibagimenjadi3 perlakuandengan5
ekorhewanperkelompok. Sediaanprogestron
impIan intravaginayang digunakanadalah
Controlled Internal Drug Release (CIDR,
Eazibreed™,InterAg, Hamilton,New Zealand)
berisi1,9g progestero. Perlakuan1 (CIDR),
perlakuan2(CIDR+GnRH)danperlakuan3(CIDR
+ PGF2 a). ImplanCIDR diinsersikansecara
aseptiskedalamvaginadandiambilsetelah9hari.
Perlakuan2, CIDR dengantambahanGnRH
(FertagyITM,Intervet International,Boxmeer,
Holland)250/lg intramuskulersaatpengambilan
implan(harike 9). Perlakuan3, CIDR dengan
PGF2a 25mgdisuntikkani tramuskulerharike7
insersiimplan. SetelahCIDR diambilhewan
diamatigejalaestrusnyasecaracermat,dengan
pengamatantingkahlaku dan tanda-tandaluar
sekurang-kurangnya4kalisehari.
Pemeriksaanultrasonografiovaria
Pemeriksaanovariadilakukandenganalat
ultrasonografireal-timetransrektum,B-mode
(HondaHS-2000,HondaElectronicsCo. Ltd.,
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Tokyo,Japan). Probeyangdigunakanmerupakan
trandusertransrektum,mempunyaidayapanjang
gelombangultrasonik7,5MHz. Sapiditempatkan
di dalam kandangjepit, kemudianrektum
dievakuasifaesesnyadandiperiksastrukturovaria.
Pemeriksaanovariadilakukansetiaphariselama
satusiklusestruspenuholehoperatoryangsarna.
Pemeriksaanultrasonografipadaovariasapi
dilakukanmenurutmetodeFricke(2004)dengan
pemindaianberulangpermukaanovariauntuk
memperolehcitragambaranfolikel dan korpus
luteum. Ukuranfolikel dominanmerupakan
diameterantrumfolikel,tidaktermasukdinding
folikel. Folikeltampaksebagaistrukturbulat,
berwamahitam,serta berbatastegas. Korpus
luteurn tampak sebagai struktur dengan
ekhogenisitasrendah,padalayarmonitorsebagai
strukturberwamabu-abu. Ukurankorpusjuga
diukur dengancara diukur rerata diameter
terpanjangdan terpendek. Waktu ovulasi
ditentukandari menghilangnyafolikel dominan
dengandiameterlebihdari10mmsecaratiba-tiba.
Pengambilanplasmadarah dan determinasi
progesteronplasma
Darahdiambildarivenacoccygeasemuahewan
penelitian,menggunakant bungvakum10mlberisi
lithiumheparin. Tabungkemudiandisentrifugasi
dengankecepatan3.000rpm selama10 menit,
kemudianplasmadarahdipisahkandandipindahkan
ke tabungplastikbertutupukuran1 ml dan
seterusnyadisimpanpadasuhu-200C sampaisaat
dilakukan uji untuk hormon progesteron.
Determinasikuantitatifprogesterondilakl1kan
denganmetodeenzymeimmunoassay(EIA)
menggunakankit k6mersial(Prqge.steroneEIA
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KitTM,RidgewayScience,UK). Sensitivitasteknik
ini sebesar0,10ng/ml,koefisienintra-daninter-asai
kurangdari 10%, reaksisilangterhadapsteroidlain
kurangdari2%.
Datayangdikumpu1kaDdaDaDalisastatistik
Data yang dicatat meliputi dinamika
perkembangan[olikeldan korpusluteum,serta
kadar hormon progesteronplasma darah.
Dinamikaperkembangan[olikeldankonsentrasi
progesteronplasmadianalisamenggunakanalisis
varian,sedangkankorelasiantarakonsentrasi
progesteronplasmadanukurankorpusluteumdiuji
dengananalisiskorelasi. Semuaperhitungan
statistikdilakukandenganmenggunakanprogram
SPSS13.0[orWindowsXP (SPSSInc.,Chicago,
Illinois,USA).
HasHdaDPembahasaD
Implan progesteron CIDR pada semua
--
perlakuan(n=15)tidakadayanglepassebe1um
diambilatau mempunyaidaya retensi100%.
Semuasapimemperlihatkangejalaestrussetelah
pengambilanimpIan CIDR. Timbulnyaestrus
setelahpengambilanimpIanprogesteronCIDRpada
masing-masingperlakuanadalah68,92! 03,34,
64,92! 02,34dan65,92! 03,08jam,namunsecara
statistiktidakmenunjukkanperbedaanbermakna
(rerata! simpanganbaku,P > 0,05)ataurerata
keseluruhan66,18! 03,42jam. Beberapa
karakteristik[olikel ovulasi dan profil kadar
progesteronplasma pada semua kelompok
perlakuandisajikanpadaTabel1dan2. Grafik
perkembangan[olikelovulasi,korpusluteumdan
profilprogesteronplasmapadasemuaperlakuan
disajkanpadaGambar1-3. Hampirsemua
parametertidak menunjukkanperbedaanyata,
kecualikecepatanpertumbuhan[olikel setelah
pencabutanimpIanpadaperlakuanCIDR +GnRH
menunjukkankecepatanpalingtinggi.
Karakterisitik[olikelovulasipadasemuaperlakuan
Perlakuan1, Perlakuan2,
n=5 n=5
13,60:t 0,56a 14,60:t 0,25bDiametermaksimum[olikel
ovulasi(mm)
Diameter[olikelovulasisaat
CIDR diambil(mm)
Pertumbuhan[olikelsetelah
CIDR diambil(romperhari)
a,bSuperskriptidaksarnadalamsatubarisberbedanyata(P<0,05).
Tabel 1.
Tabel 2.
8,60:t 0,55a 8,80:t 0,45a
1,67:t 0,17a 1,93:t O,13b
Konsentrasiprogesteronplasmapadasemuaperlakuan
Perlakuan1, Perlakuan2,
n=5 n=5
4,96:t 0,14a 4,98:t 0,11a
0,45:t 0,05a 0,44:t 0,05a
1,50:t0,12a 1,51:t 0,09a
SaatpengambilanCIDR (ng/ml)
Padasaatestrus(ng/ml)
Kecepatanpenurunankadar
progesteron( g/ml/hari)
a,bSuperskripsarnadalamsatubaristidakberbedanyata(P>0,05).
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Perlakuan3,n=5
14,00:t 0,45a
9,40:t 0,55a
b
1,53:t0,20
Perlakuan3,
n=5
4,99:t 0,12a
0,44:t 0,01a
1,52:t 0,08a
Folikel dominan tidak mengalami
perkembangansetelahinsersi CIDR, namun
pertumbuhansangat pesat terjadi setelah
pengambilanimpIan CIDR mencapaiukuran
maksimum3 hari kemudianpadasaatestrus,
kemudianmenghilangkarenaterjadiovulasipada
hariberikutnya.Korpusluteumdapatditemuipada
semuasapisaatinsersiimplanCIDR, kemudian
berangsur-angsurmengalamiregresidantidaklagi
dapatdiikutisetelahhari ke 6 insersi. Kadar
progesteronplasmameningkatsecarapasti,sampai
hari ke 9 insersimencapaikadarmaksimum.
Setelahpencabutanimplankadarprogesteronturun
dengantajam,mencapaikurangdari0,50ng/mlpada
3 hari kemudian,saatsapimenunjukkangejala
estrus.
Estrusterjadipadasemuasapi66,18:!:03,42
jam setelahpengambilanimpIanCIDR. Waktu
timbulnyaestrusinilebihpanjangjikadibandingkan
dengansinkronisasiestrusapidenganCIDR yang
pernahdilaporkandidaerahsubtropis,yaituberkisar
antara54- 60jamkemudian(Fullenwideretal.,
2002;Mapletoftetal.,2003). Perbedaanlama
waktuinididugaeratkaitannyadenganlingkungan,
termasuksuhu,kelembabanudarayangberbeda
antaradaerahtropisdengan2musimdansubtropis4
musimsepanjangtahun. Kenyataanini sarna
seperti laporan Garcia et al. (2004) yang
menggunakanCIDR untuksinkronisasiestruspada
sapiperahdidaerahtropis.
PemberianimpIanprogesteronCIDR ternyata
menghambatperkembanganfolike!dominanlebih
lanjut. Hambatanperkembanganfolikeldominan
t rsebut ada hubungannyadengan adanya
peningkatanpasti hormonprogesteronsetelah
insersiimpIanCIDR. Folikeldominanrelatiftetap
---
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ukurannyasampaipengambilanimpIanCIDR, di
manaterjadi penurunantiba-tibaprogesteron
plasma,kemudianterjadilahperkembanganfolikel
ovulasiyangpesatdiikutiolehprosesovulasi.Hasil
ini memperkuatpendapatGarciaetal. (2004)dan
Martinezetal. (2005),sertaSalversondanPerry
(2007),bahwapemberianprogesteroneksogenakan
menirupekerjaanprogesteronalamidarikorpus
luteumdan terjadilahumpanbaliknegatifpada
hipotalamusyang berakibatadanyahambatan
perkembanganfolike!danovulasi. Pengambilan
impIan progesteron akan menyebabkan
ditiadakannyaumpanbalik negatiftersebutdan
terjadilahperkembangancepatgelombangfolikel
baru, seleksifolikel dominanmenjadifolikel
ovulasi,sapiakanmenunjukkangejalaestrusdan
diikutidenganprosesovulasi.
Hasilpene!itiani i jugamenunjukkanbahwa
setelahinsersiCIDR perkembangankorpusluteum
cenderungmengalamipenurunan,justru terjadi
persistensiperkembangandanakhirnyamengalami
prosesregresikorpusluteum. Kenyataani idapat
dijelaskandarilaporan Gearyetal. (1998)dan
Williamsetal.(2002)bahwapemberianprogesteron
eksogenakanmenimbulkanpengaruhumpanbalik
negatifke hipotalamus,berakibatberkurangnya
pembebasanLTH (luteotrophichormone)dari
hipofisa,sertaterjadipenekananperkembangan
korpus luteum. Adanyakenyataanbahwa
progesteroneksogenmenyebabkanregresinya
korpusluteummemangmenguntungkandarisegi
aplikasi sinkronisasi estrus dengan impIan
intravagina. Regresi korpus luteurn akan
meniadakanproduksiprogesteronalami,sehingga
progesteronimpIan akanlebihefisienkerjanya
karenatidaktergangguolehkerjaanprogesteron
alami.
132
---
PrabowoPurwonoPutro
133
---.--
14
13
I
12
11
E 10 I j...................T , I T -T
.5. 9..
j
i 1',I ""-- .-- . ----1a; ----f - IE -'-
I
--
6
::> 5 --
'0 4 -- --...
3 ---t
2
i I
1
0 + I I I I I I
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Day of treatment l'
l
I __ average Estrus
-
Ib
14
13 I CIDR
12
11
E 10
.§. 9
S
8
'C 7 --
E'" 6
5"''"
e- 40(.)
3
2
1
0
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Day of treatment l'-- averageI Estrus
I C6
m +E 5
I; 4 +
CI><: 1 1--0
.i 3
.J... -L
112ECI)<'II
ii:
0
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Dayof treatment l'
__ average I Estrus
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Pada semuakelompokperlakuankadar
progesteronplasmaakanmeningkatdenganpasti
sampaiimpIandicabut,kemudianakanturundengan
cepatdalamwaktu 3 hari, sampaikadamya
minimumkurangdari 0,50 ng/ml,saathewan
menunjukkangejalaestrus. Implan CIDR
merupakansediaanhormonyangefektifuntuk
meningkatkankadar progesterondalamdarah
sehinggadapatdigunakandalamsinkronisasiestrus
sapi perah,sepertiyangjuga dilaporkanoleh
Fullenwideretal.(2003)danMapletoftetal.(2003).
PemberianGnRH padasaatpengambilanimpIan
CIDR dalampenelitiani imeningkatkankecepatan
perkembangandanmeningkatkandiameterfolikel
dominan. Kenyataanini mendukungpendapat
Martinezet al. (2005),Tapponen(2003)dan
Salverson(2006),bahwapemberianGnRHeksogen
akanmenimbulkansinergipembebasanFSHdanLH
darihipofisa,sehinggaterjadiperkembanganfolikel
dominanlebih cepat,menyebabkanpercepatan
induksiperkembanganfolikel ovulasi,sehingga
sinkronitimbulnyaestrusdanovulasimenjadilebih
baik.
PemberianPGF2a2harisebelumpengambilan
CIDRdimaksudkanu tukmelisiskankorpusluteum
alamiyangmasihtersisadarisiklusestrusterdahulu,
dengan demikian maka penurunan kadar
progesteronyangterjaditidakterganggudengan
masihadanyaprogesteronalamisepertipendapat
Mapletoftetal. (2003)danMartinezetal. (2005).
Dalampenelitianini pemberianCIDR memberi
pengaruhregresinyakorpusluteumyangsudahada,
sehinggapadahari ke 7 perlakuansudahtidak
terdapatlagikorpusluteumfungsionaldarisiklus
sebelumnya. PemberianPGF2 saatitu tidak
mempunyailagiorgansasaranyangdikehendaki,
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akibatnyajugatidakterjadipercepatanpenurunan
kadarprogesterondalamplasmadarah. Hormon
progesteronyangadahanyaberasaldari implan
CIDR intravagina,sehinggapengambilanimpIan
akanberakibaturunnyakadarhormontersebut
secaratiba-tiba.Tidakterjadinyapenurunankadar
progesteronplasmasetelahpemberianPGF2a
dalampenelitianini jugamendukunglaporandari
Rabieetal.(2005)danCrane tal.(2005)yangjuga
menggunakanimpIanprogesteronCIDRintravagina
untuksinkronisasiestruspadasapiperah.
Berdasarkanhasil penelitianini dapat
disimpulkanbahwaimpIanprogesteroni travagina
CIDR merupakansediaanyang poten untuk
sinkronisasiestrus sapi. Aplikasinya akan
menyebabkankenaikankadarprogesteronplasma
secarapasti,sedangkanpencabutanimpIansetelah9
hariakanmenimbulkanpenurunantiba-tibakadar
progesteron,memacuperkembanganfolikelovulasi
secaracepat,diikutidengantimbulnyagejalaestrus
danterjadinyaprosesovulasi. InsersimpIanini
jugaakanmenghambatpertumbuhankorpusluteum
yang ada, sehinggapemberianPGF2a 2 hari
sebelumpencabutanimpIantidakberdampaksecara
bermaknapada penurunankadar progesteron
plasma.PemberiantambahanGnRH padasaat
pencabutan implan akan menambahlaju
perkembanganfolikelovulasi.
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